
 
Konflik Batin Tokoh Utama Perempuan dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El ShirazyVolume 3, Issue 2, April 2021
ALGAZALI | International Journal of Educational Research
ISSN: P. 2623-0259, E. 2655-240X
JOURNAL
ALGAZALI 


Arisa1, Nur Rahmi2, Rudi Karma3, Muh. Damriansyah4
124Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Puangrimaggalatung
3Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Sembilanbelas November Kolaka
1andiarisa01@gmail.com; 2nurrahmi.sarif1@gmail.com; 3rudikarmausn@gmail.com; 4muh.damriansyah@gmail.com

Abstrak:  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti untuk mengkaji novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy karena dianggap sangat menarik untuk diteliti karena ceritanya menghadirkan konflik batin yang membuat Zahrana tertekan. Konflik batin tokoh utama perempuan dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy berdasarkan kajian psikologi sastra. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan gambaran konflik batin tokoh utama perempuan yang meliputi konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat menjauh, konflik menjauh-menjauh, dan relevansi konfik batin dengan pendidikan karakter dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy.Data yang dihasilkan berupa kata, frasa dan kalimat yang terdapat di dalam novel. Jenis penelitian yakni deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca dan catat. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah koleksi, seleksi, dan pengorganisasian.Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi. Teknik pengecekan keabsahan penelitian yang digunakan triangulasi adalah, diskusi dan bimbingan intensif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel Cinta Suci Zahrana terdapat konflik batin yang terdiri atas, 1) konflik mendekat-mendekat, 2) konflik mendekat menjauh, 3) konflik menjauh-menjauh, dan 4) relevansi konflik batin dengan pendidikan karakter. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data yang didapatkan sebanyak 24 data dengan data terbanyak pada konflik batin mendekat- mendekat sebanyak 10 data, pada mendekat menjauh sebanyak 6 data, relevansi konflik batin dengan pendidikan karakter sebanyak 5 data, dan konflik menjauh-menjauh sebanyak 3 data.
Kata kunci: Konflik Batin, Novel, Psikologi Sastra.
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PENDAHULUAN
	Karya sastra merupakan karya yang mengenai keindahan yang memiliki fungsi untuk memberi kenikmatan emosional dan intelektual kepada pembaca atau pendengar. Seorang pengarang berusaha untuk mengungkapkan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih tinggi. Dalam karya sastra kita dapat memahami tingkat kemajuan kebudayaan tradisional yang berlaku dalam tingkat kehidupan yang dicapai pada kurung waktu tertentu. Oleh karena itu, untuk mendalami karya sastra akan mewujudkan suatu perubahan yang dapat membangkitkan rasa simpatik dan emosional terhadap penikmat.
Nurgiyantoro (2007:336) menyatakan karya sastra merupakan karya estetis yang memiliki fungsi untuk menghibur, memberi kenikmatan emosional, dan intelektual. Untuk mampu berperan seperti itu karya sastra haruslah memiliki kepaduan yang utuh di antara semua unsurnya. Karya sastra juga mampu meninggalkan suatu kesan dan pesan bagi pembaca.
Karya sastra merupakan karya sastra tidak akan lepas dari pola pikir, ide dan prinsip pengarangnya. Karya sastra selalu dalam pengaruh keberadaan pengarangnya.Di samping mengekspresikan dan mengemukakan persoalan hidup yang terjadi, pengarang juga mengajak pembaca untuk berpikir memecahkan persoalan kehidupan.
Menurut Nurgiyantoro (2007:4) menyatakan bahwa novel adalah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur instrinsiknya seperti peristiwa, tema, tokoh dan penokohan, latar, plot, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat.
Objek penelitian ini yaitu novel. Salah satu novel yang membahas konflik batin yakni novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy.Konflik batin adalah konflik yang terjadi di dalam hati dan disebabkan adanya dua gagasan atau keinginan yang bertentangan menguasai diri individu sehingga berpengaruh pada tingkah laku. Konflik yang disebabkan oleh adanya pertentangan yang terjadi dalam diri tokoh. Pertentangan tersebut terjadi akibat adanya dua gagasan atau lebih, atau keinginan yang saling bertentangan untuk menguasai diri sehingga konflik tersebut menimbulkan serta memengaruhi tingkah laku. Konflik batin juga dapat timbul dalam kehidupan sehari-hari seseorang dan sering bertentangan dengan suara batin, di dalam kehidupan. Konflik juga dapat terjadi antara dua keinginan, keyakinan, pilihan yang berbeda, dan masalah-masalah lainnya.
Terdapat tiga penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya dengan novel, kajian penelitian atau teori yang sama. Penelitian pertama yaitu Francisco (2014) peneliti tersebut mendeskripsikan tentang kepribadian tokoh utama Momo adalah praktis, bijaksana, riang gembira, mudah mengerti, tidak tenang, teliti, ingatan baik, suka menolong, pantang menyerah, dan persoalan terasa berat dan tipe kepribadiannya adalah phlegmatis, aphatis, sanguignis, dan amorph.
Kedua dari Rahutami (2014) penelitiannya menggunakan fokus penelitian konflik batin dengan judul Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Putri Kejawen Karya Novia Syahidah. Peneliti tersebut dapat mendeskripsikan faktor-faktor penyebab konflik batin tokoh utama, konflik batin yang dialami tokoh utama dan respon atau tindakan tokoh Dewi Sakhrenda dalam menghadapi konflik dalam novel Putri Kejawen karya Novia Syahidah.
Ketiga dari Wulandari (2018) menggunakan fokus penelitian dan kajian yang sama dengan judul Analisis Konflik Batin Tokoh Utama Tegar dalam Novel Sunset dan Rosie Karya Tere Liye Pendekatan Psikologi Sastra. Penelitian tersebut mendeskripsikan alur, tokoh, penokohan, dan latar, serta konflik batin tokoh utama Tegar akibat tidak terpenuhnya kebutuhan-kebutuhan dasar yang terdapat dalam Novel Sunset dan Rosie Karya Tere Liye Pendekatan Psikologi Sastra.
Novel Cinta Suci Zahrana sangat menarik untuk diteliti karena ceritanya, menghadirkan konflik batin yang membuat Zahrana tertekan. Novel tersebut menceritakan tentang Zahrana sebagai tokoh utama yang mengalami konflik batin luar biasa pada saat ingin melanjutkan kuliahnya S3 ia sempat dilarang oleh orang tuanya, setelah jadi dosen ia disukai oleh dekannya.
Puncak konflik batin Zahrana adalah ketika dilamar oleh seorang duda yang merupakan atasannya sendiri. Begitu pulang dari Tinghua University, Zahrana menolak lamaran tersebut, dan hal tersebut membuat orang tua Zahrana kecewa. Alasan Zahrana menolak lamaran dekannya semata-mata persoalan moral atasannya itu yang suka bermain cinta dengan mahasiswanya sendiri dan sering meminta uang kepada mahasiswa bila ingin nilai bagus. Akibat menolak lamaran tersebut, Zahrana akan dikeluarkan secara tidak hormat. Tetapi, ia sudah lebih dahulu mengundurkan diri jadi dosen. Oleh karena, itu novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy sangat cocok untuk menjadi objek penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Sumber data yang peneliti ambil Zahrana karya didapatkan dari pengumpulan data dari novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy, terbit pada tahun 2013. Diterbitkan oleh Pondok Pesantren Basmala dengan tebal 284 halaman. Adapun data penelitian ini berupa kalimat, frasa, dan kata yang terdapat pada teks novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy. 
Analisis data pada penelitian ini penelitian kualitatif dengan adalah menggunakan teknik analisis isi. Analisis isi adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu novel dan memahami isi yang tertulis. Analisis isi digunakan untuk membahas dan mengkaji isi yang mengandung konflik batin tokoh utama perempuan dalam novel Cinta Suci Zahrana karya habiburrahman El Shirazy kajian psikologi sastra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian sesuai dengan fokus penelitian, hasil penelitian ini mendeskripsikan tentang wujud konflik batin yang dialami oleh tokoh utama perempuan dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy berdasarkan psikologi sastra. Tokoh utama perempuan dalam novel adalah Zahrana, ia merupakan seorang perempuan pekerja keras dan memiliki karier yang cemerlang. Hasil pengkajian yang telah dilakukan oleh ditemukan beberapa data yang akan peneliti disajikan dalam bentuk data-data deskripsi. Data-data yang diperlukan dalam penelitian secara lengkap terdapat dalam lampiran. 
1. Wujud Konflik Mendekat-Mendekat dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy Berdasarkan Kajian Psikologi Sastra
Konflik mendekat-mendekat timbul. jika suatu ketika terdapat dua motif yang kesemuanya positif (menyenangkan atau menguntungkan) sehingga muncul kebimbangan untuk memilih satu diantaranya. Zahrana mengalami konflik batin mendekat-mendekat saat orang tuanya menyampaikan harapan mereka saat Zahrana akan melanjutkan sekolah ke tingkat SMA atau sederajat. Data tersebut adalah sebagai berikut.
Data 1.1
"Bukan mendung, bukan petir yang menyambar dan juga bukan hujan yang turun semakin lebat yang membuat hatinya gamang. Wajah ayah dan ibunya yang dinginlah yang membuat rasa bahagianya tidak sempurna, bahkan rasa bahagia itu nyaris sirna. Ia bertanya-tanya dalam hati, bukankah ia bersusah payah dan berjuang keras mengukir prestasi selama ini untuk membahagiakan kedua orangtuanya? Sebagai anak semata wayang ia tidak mau dimanja- manja. Ia belajar keras dan bekarja tiada henti siang dan malam demi mengangkat derajat. kedua orangtuanya. la ingin menunjukkan bakti terbaik kepada mereka. Tetapi kenapa orangtuanya seperti tidak mengerti juga apa yang telah ia lakukan ? saat ia menerima undangan dari Beijing dan ia beritahukan kepada mereka, mereka menanggapinya biasa-biasa saja. Seperti tidak ada yang istimewah. Padahal itu adalah undangan istimewa dan luar biasa." (CSZ, 2013: 2)
Data 1.1 di atas menunjukkan konflik batin Zahrana. la merasa usaha kerja kerasnya selama ini untuk menaikkan derajat kedua orang tuanya dianggap biasa-biasa saja oleh ayah dan. ibunya.la berhasil mendapatkan berbagai prestasi dan penghargaan dari hasil kerja kerasnya. Bahkan, ia menerima undangan dari Beijing karena karya ilmiahnya berhasil dan diakui di kancah internasional.
Namun, Zahrana dibuat bingung oleh wajah kedua orang tuanya yang terlihat dingin ketika ia pamit pergi ke Beijing. la merasa apa yang diraihnya tidak bermakna apapun bagi kedua orang tuanya. Hal ini sempat membuat Zahrana merasa menerapkan pilihan bingung untuk yang terbaik baginya. Data lain yang menunjukkan konflik ini adalah sebagai berikut. 
Data 1.2
"la hampir selalu mengikuti apa yang diinginkan kedua orangtuanya, kecuali beberapa hal yang ia merasa ia tidak harus mengikuti kemauan kedua orangtuanya. Karena ia merasa bahwa hal itu sama sekali tidak mengganggu kedua orangtuanya dan jika ia mengikutinya ia merasa tidak menjadi dirinya sendiri. Misalnya begitu lulus SMP, ayahnya minta masuk Pesantren dan menghafal Al-qur'an. Tidak usah melanjutkan sekolah. Ayahnya. mengatakan bahwa di pesantren juga ada madrasahnya, ia bisa melanjutkan sekolah di madrasah saja. Ibunya mendukung keputusan ayahnya, ibunya beralasan pesantren biayanya sangat murah. Sesungguhnya ia ingin mengikuti keinginan ayah dan ibunya, tetapi entah kenapa ia menjadi lulusan terbaik di SMP terbaik di kota semarang merasa lebih nyaman jika melanjutkan ke SMA terbaik di kota Semarang". (CSZ, 2013: 4-5) 
Data 1.2 di atas menunjukkan konflik batin Zahrana karena harapan ayahnya. Zahrana bingung karena harapan ayah yang sangat besar sempat merasa kepadanya untuk melanjutkan pendidikannya di sekolah asrama yang merupakan hal yang baik atau positif bagi masa depannya. Namun, ia juga memiliki pilihan sendiri untuk bersekolah di SMA terfavorit di daerahnya yang sama-sama merupakan hal yang baik menurutnya. Hal ini sempat membuat Zahrana merasa bingung untuk menerapkan pilihan yang terbaik baginya. Data lain yang menunjukkan konflik ini adalah sebagai berikut. 
2. Wujud Konflik Mendekat Menjauh dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy Berdasarkan Kajian Psikologi Sastra 
Konflik mendekat-menjauh timbul jika dalam waktu yang sama timbul dua motif berlawanan mengenai satu objek, motif yang satu positif (menyenangkan). yang lainnegatif (merugikan, tidak menyenangkan) karena itu ada kebimbangan, apakah akan mendekati atau menjauhi objek itu.Zahrana menunjukkan konflik mendekat menjauh pada data sebagai berikut.
Data 2.1 
"Zahrana lalu menceritakan keadaan dirinya, lalu panjang lebar ia menceritakan ia dilamar Pak Sukarman yang tak lain adalah atasannya di Fakultas Teknik, la adalah orang nomor satu di Fakultas Teknik. Mendengar hal itu muka Wati langsung cerah. "Apalagi yang kau pikir?Dia seorang Dekan. Pasti pintar.Educated. Gaji besar.Apalagi?Sudah terima saja. Mudah saja kau mengatakan terima saja. Karena tidak tahu lebih jauh siapa dia, seperti moralnya? Lha seperti apa apa dia?""Di kalangan kampus sudah jadi rahasia umum kalau moralnya kurang baik.Ada aktivitas kampus yang memergoki dia bersama perempuan tidak jelas di daerah Bandungan".(CSZ, 2013: 133-134) 
Data 2.1 di atas menunjukkan konflik batin Zahrana. Wati memiliki pandangan yang baik pada Pak Sukarman, karena ia merupakan atasan Zahrana atau orang nomor satu di kampus tempat di mana Zahrana bekerja. la tidak tahu bahwa Pak Sukarman memiliki sifat dan moral yang baik. Zahrana menceritakan kepada Wati bahwa Pak Sukarman tidak seperti yang ia pikirkan. Zahrana merasa Pak Sukarman tidak cocok dengannya karena Pak Sukarman memiliki moral yang begitu buruk, kepentingannya sendiri. ia lebih mementingkan nafsunya dan Pak Sukarman sering meminta uang kepada mahasiswa. Pada saat mahasiswa memiliki nilai E atau D, ia memberikan perbaikan kepada mahasiswa dan amplop. Amplop tersebut diisi uang.Jika isinya banyak, maka nilai mahasiswa tersebut mendapatkan nilai yang memuaskan. Tetapi, jika isi amplop tersebut sedikit, maka nilainya tetap sama. Itulah mengapa Zahrana mengalami konflik batin mendekat-menjauh karena ia sangat tidak menyukai Pak Sukarman, tetapi ia juga memikirkan kedua ia juga orangtuanya.
3. Wujud Konflik Menjauh-Menjauh. dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy Berdasarkan Kajian Psikologi Sastra 
Konflik menjauh-menjauh terjadi. apabila timbul dua motif yang negatif, dan muncul kebimbangan karena menjauhi motif yang satu berarti harus memenuhi motif yang lain yang juga negatif. Hal ini ditunjukkan oleh Zahrana sebagaimana. data berikut.

Data 3.1 
"Zahrana agak kecewa, bukan karena kesalahan pihak hotel.la kecewa pada dirinya sendiri, kenapa bisa tidak membawa teks pidatonya? Pikirannya jadi tidak tenang.la yang seharusnya bisa istrahat dengan tenang jadi cemas dan bimbang. Paling cepat ia baru bisa mencetak teks pidatonya jam delapan. Katakanlah jam delapan seperempat. Bisa jadi ia sudah dijemput. Apa ia harus berterus terang pada Vincent, bahwa ia perlu mencetak naskah pidatonya? Vincent pasti bisa menolongnya. Tetapi apa itu tidak memalukan dirinya sendiri. Seolah-olah ia datang tanpa persiapan sama sekali. Sampai naskah pidato saja belum di cetak.la tidak mau mempermalukan dirinya sendiri, juga martabat bangsanya. la harus menemukan cara. Baginya harga diri yang berkaitan dengan kehormatan ilmiah adalah segala-galanya." (CSZ, 2013: 61)
Data 3.1 di atas menunjukkan konflik batin Zahrana, karena iabimbang apakah ia akan memberitahukan Vincent tentang ia melupakan naskah pidatonya atau tidak. Tetapi, ia juga memikirkan harga dirinya dan martabat bangsanya, sehingga ia terus memikirkan apa yang harus ia ucapkan besok pada saat disilakan untuk naik menyampaikan pidatonya. Hal inilah yang menunjukkan bahwa Zahrana mengalami konflik menjauh-menjauh karena ia sulit untuk memilih antara dua pilihan yang sama-sama akan berdampak tidak baik baginya yakni antara mengorbankan martabat diri dan bangsanya dengan berterus terang atau harus menghapalkan pidato dalam waktu yang singkat. Hal-hal seperti ini masih ditunjukkan oleh beberapa data.Sebagaimana data berikut.
4. Relevansi Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburahman El Shirazy Dengan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter menurut Gunawan (2012: 23) adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikanbudi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkahlaku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, dan kerjakeras.
a. Kerja Keras 
Data 4.a.1
"Apa ia harus berterus terang pada Vincent, bahwa ia perlu mencetak naskah pidatonya? Vincent pasti bisa menolongnya. Tetapi apa itu tidak memalukan dirinya sendiri. Seolah-olah ia datang tanpa persiapan sama sekali. Sampai naskah pidato saja belum di cetak.la tidak mau mempermalukan dirinya. sendiri, juga martabat bangsanya. Ia harus menemukan cara. Baginya harga diri yang berkaitan dengan kehormatan ilmiah adalah segala- galanya." (CSZ, 2013: 61).
Data 4.a.1 menunjukkan bahwa Zahrana.la merasa bimbang apakah ia akan memberitahukan Vincent tentang in melupakan naskah pidatonya atau tidak. Tetapi, ia juga memikirkan harga. dirinya dan martabat bangsanya, sehingga ia terus memikirkan apa yang harus ia ucapkan besok pada saat disilakan untuk naik menyampaikan pidatonya. Sehingga, di dalamnya terdapat relevansi konflik batin dengan pendidikan karakter, karena ia berusaha kerja keras untuk membuat pidato kembali untuk ia baca saat dipersilahkan untuk menyampaikan pidato. 
b. Bertanggung Jawab
Data 4.b.1
"Bagaimana mungkin ia bisa menikah dan hidup serumah seterusnya dengan orang yang moralnya sudah bejat seperti itu. Sebenarnya,ia bahkan sudah tidak betah mengajar di kampus itu. Faktornya tak lain dan tak bukan ya kepemimpinan Pak Sukarman. Tetapi setiap teringat kedua orangtuanya dan teringat Bu Merlin dan teman-teman dosennya yang baik-baik ia bisa kuat bertahan. Prinsipnya selama ia tidak diganggu Pak Sukarman maka ia bertahan". (CSZ, 2013: 141)
Data 4.b.1 di atas menunjukkan bahwa ia tidak bisa membayangkan bila menikah dengan Pak Sukarman yang memiliki moral yang tidak baik, tetapi disisi lain ia juga memikirkan kedua orang tuanya dan Bu Merlin yang melainkan orang yang mengajaknya mengajar di kampus tersebut. Zahrana juga merasa tidak enak menolak lamaran Pak Sukarman karena yang menyampaikan lamaran itu adalah Bu Merlin. Hal inilah menunjukkan bahwa telah terjadi relevansi konflik batin. dengan pendidikan karakter, karena ia bertanggung jawab pada Bu Merlin yang membawah Zahrana masuk mengajar di kampus tersebu, pada dosen-dosen yang lain yang sangat dekat dengan Zahrana, dan mahasiswa yang ia ajar. 
c. Menghormati Hak Orang Lain
Data 4.c.1 
"kalau dai yang melamar kamu wajar kau takut. Sebab musibah ada di hadapanmu.Tetapi kau tidak perlu bimbang kurasa.Sikap yang harus kau ambil sudah jelas kok.Kenapa bimbang?"Lanjut Lina. "inimenyangkut keinginan kedua orangtua agar aku segera menikah. Juga aku agak pakewuh menolak lamaran itu karena yang menyampaikan lamaran itu Bu Merlin yang aku segani". (CSZ, 2013: 163)

Data 4.c.1 di atas menunjukkan bahwa ia merasa bahwa kata temannya yang bernama Lina ada benarnya, tetapi ia juga memikirkan harapan kedua orangtuanya. Zahrana terus-terusan memikirkan perkataan Lina, tapi dalam pikirannya juga ada keinginan. orangtuanya yang ingin sekali melihat anak sematang wayangnya mendapatkan suami.Tetapi Zahrana tidak menyukai orang yang telah melamarnya. Walaupun Zahrana bimbang tetapi ia juga memikirkan kedua orang tuanya. Sehingga, terjadi relevansi konflik batin. dengan pendidikan karakter. Karena ia menghormati Bu Merlin selaku oarang yang ia segani dan kedua orang tuanya. yang ingin sekali melihat anaknya cepat menikah. 
d. Tingkah Laku yang Baik
Data 4.d.1 
“la nyaris memutuskan untuk menerima saja lamaran Pak Karman. Namun jika ia teringat apa yang dilakukan Pak Karman pada beberapa mahasiswi yang dikencaninya dia-diam, ia tak mungkin memaafkan. Jika sudah demikian tiba-tiba wajah keriput kedua orangtuanya muncul dengan sebuah pertanyaan, "kowe mikir opo Nduk? Kowe ngenteni opo? Dadine kapan kowe kawin, Nduk?" (CSZ, 2013: 189-190) Data 4.d. di atas menunjukkan bahwa ia tidak bisa menerima lamaran Pak Karman tersebut, karena ketika ia mengingat berita bahwa pak Karman pernah kencan dengan seorang mahasiswa. Tetapi, ketika ia kembali teringat wajah kedua orang tuanya yang sudah keriput, ia mempertimbangkan kembali perkataan Wati tentang seseorang bisa berubah kalau waktunya. tiba. Zahrana bimbang antara menerima lamaran tersebut atau tidak.la merasa dirinya tidak mampu melihat kekecewaan pada kedua orangtuanya lagi. Hal inilah menunjukkan bahwa telah terjadi relevansi konflik batin dengan pendidikan karakter. Karena ia memiliki tingkah laku yang baik kepada kedua orang tuanya. Sehingga, ia sempat menerima lamaran tersebut, karena mengingat kedua orang tuanya.
Pembahasan 
Penelitian yang berjudul "Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter: Kajian Psikologi Sastra" ini membahas tentang konflik batin yang dialami oleh karakter utama dalam novel ini yakni Zahrana. Pada penelitian ini, penulis menemukan konflik batin dalam diri Zahrana yang terdapat dalam novel yang dikategorikan dalam konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat menjauh, konflik menjauh-menjauh dan relevansinya dengan pendidikan karakter.
Berdasarkan hasil pengumpulan data telah ditemukan 10 data yang dikategorikan ke dalam konflik mendekat- mendekat. Konflik mendekat-mendekat tergambar pada tokoh Zahrana yang mengalami pertentangan pada dirinya mengenai dua hal yang baik yang sulit ia pilih. Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan data-data yang menunjukkan bahwa Zahrana selalu menomorsatukan karir dan prestasinya dibanding hal lain. Tanpa menyadari bahwa orang tuanya menginginkan hal yang menurut mereka lebih penting bagi kehidupan Zahrana.
Berdasarkan hasil pengumpulan data telah ditemukan 6 data yang dikategorikan ke dalam konflik mendekat menjauh. Konflik mendekat menjauh tergambar pada saat Zahrana mengalami pertentengan dalam batinnya mengenai suatu hal yang sangat mengganggu pikirannya. Zahrana merasa didesak oleh keluarga dan sahabatnya untuk segera menikah. Oleh karena itu, ia diminta untuk menerima lamaran pak Sukarman, teman sejawat Zahrana yang memiliki kedudukan yang baik di kampus. Namun, batin Zahrana menolak untuk menerima lamaran tersebut karena karakter pak Sukarman yang menurutnya sangat buruk.
Berdasarkan hasil pengumpulan data telah ditemukan 3 data yang dikategorikan ke dalam konflik menjauh- menjauh. Konflik menjauh-menjauh tergambar pada saat Zahrana terjebak dalam dua hal yang sama-sama buruk atau negatif. Karya sastra merupakan sarana untuk menyampaikan tujuan tertentu kepada pembaca. Tujuan ini berhubungan dengan penemuan tentang konflik batin tokoh utama dalam novel ini. Konflik batin ini ditinjau menggunakan psikologis atau kejiwaan seseorang yang ada pada kehidupan manusia yang terdapat dalam karya sastra. Adapun relevansinya dengan pendidikan karakter, karya sastra memiliki peran penting untuk mendorong efektifitas pemahaman peserta didik untuk mengidentifikasi sifat-sifat atau kerakter tokoh yang dituliskan dalam subuah karya sastra dalam hal ini merupakan sebuah novel. Hal ini tentu saja tidak lepas dari kehidupan nyata yang dialami manusia sehari-hari. Sehingga, diharapkan dapat menjadi hal-hal yang dapat diserap oleh pembaca maupun penulis sebagai pelajaran yang bermanfaat dalam kehidupan.
Adapun dalam pendidikan karakter Menurutmenurut Gunawan (2012: 23) adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikanbudi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkahlaku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, dan kerjakeras. Pada lingkup sekolah, kebiasaan penanaman pendidikan sangat diperlukan dalam proses pembelajaan khususnya terhadap peserta didik.
Berdasarkan hasil pengumpulan data telah ditemukan 5 data yang dikategorikan ke dalam relevansi konflik batin dengan pendidikan karakter. Adapun dalam konflik batin relevansi dengan pendidikan karakter pada novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy terdapat beberapa pendidikan karakter pada novel tersebut, yakni kerja keras, bertanggung jawab, tingkah laku yang baik, dan menghormati hak orang lain.

PENUTUP
Berdasarkan analisis data, Konflik Batin Tokoh Utama Perempuan dalam Novel Cinta Suci Zahrana dengan kajian psikologi sastra tergambar dalam tiga aspek meliputi konflik mendekat- mendekat, konflik mendekat menjauh, dan konflik menjauh-menjauh.Pada ketiga aspek psikologi sastra ini, terdapat kebimbangan yang menggambarkan konflik batin tokoh utama perempuan pada kehidupannya.
Berdasarkan inventarisasi data yang telah dilakukan, ditemukan data-data yang kemudian dikategorikan ke dalam aspek psikologi sastra. Keseluruhan data yang ditemukan sebanyak 24 data. Pada aspek konflik mendekat-mendekat ditemukan 10 data, konflik mendekat menjauh ditemukan 6 data, aspek konflik menjauh-menjauh terdapat 3 data, dan aspek relevansi konflik batin dengan pendidikan karakter terdapat 5 data.
Temuan data terbanyak adalah pada konflik mendekat-mendekat yakni konflik mendekat-mendekat yang membuktikan bahwa sosok Zahrana dominan menunjukkan kebimbangan yang timbul dua pilihan yakni pilihan positif atau baik yang sulit ia pilih. Konflik batin Zahrana sebagai tokoh utama perempuan dalam novel yang merasa bahwa dirinya sulit memilih antara karir dan keinginan kedua orang tuanya yang ingin sekali melihat putri semata wayangnya menikah.
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